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MOTTO

“Jika anda menunggu waktu yang tepat
untuk mengerjakan,

Maka anda tidak akan memulai.”
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PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Rarya ini Repada Redua orang tuakyu
Istri dan anakRu tercinta, Serta ReluargaRu.
TerimaRasih atas segala duRungan

Dan pengorbananmu
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PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini menyatakan bahwa dalam tugas akhir karya seni ini tidak
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya
seni yang pernah dibuat oleh orang lain, kecuali yang diacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.
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INTISARI

Berawal dari membaca kondisi alam yang semakin rusak akibat perbuatan
manusia, sehingga mengakibatkan bencana alam seperti banjir dan tanah longsor.
Merupakan suatu kondisi yang sangat memprihatinkan jika lahan subur terjadi
bencana akibat kerusakan alam. Keaneragaman alam telah memberikan banyak
kontribusi bagi kehidupan manusia yang seharusnya kita manjaga dan
melestarikannya.

Persoalan inilah yang mengawali timbulnya ketertarikan untuk
memvisualisasikan kekaguman terhadap keindahan dan keanekaragaman
tumbuhan. Karya berbentuk dua dimensi dan cenderung vertikal dengan elemen-
elemen tumbuhan sebagai ide penciptaan. Melalui pengubahan-pengubahan
bentuk dengan menyusun dan mengkomposisikan unsur-unsur seni rupa, sehingga
tercipta sebuah karya yang mempunyai bentuk dinamis, estetik, harmonis dan
tidak terpaku bentuk-bentuk umum.

Kekuatan seorang perupa adalah kemampuan untuk menciptakan sebuah
karya, karya yang termanifestasi dari mengolah alam yang ada di sekitar untuk
dituangkan kedalam ide atau gagasan. Ditampilkan elemen tumbuhan sebagai ide
penciptaan karya, karena penulis merasa tertarik dan tergugah bahwa betapa
pentingnya sebagai umat manusia menjaga dan melestarikan alam. Dengan
mengalami perubahan bentuk, dan kaidah-kaidah estetik, merupakan suatu syarat
agar karya tersebut mempunyai makna dan nilai keindahan.

xii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penciptaan karya seni terwujud karena adanya rangsangan yang kuat dari
luar dan dorongan dari dalam diri seniman itu sendiri. Seorang seniman dalam
pertemuannya dengan dunia luar adalah bagaimana ia dapat mengalami
keterkaguman dengan alam atas seni ( keindahan ) kemudian disesuaikan
dengan apa yang ada pada dirinya. Oleh karena itu seorang seniman dapat
menangkap dari dunia luar untuk kembali dituangkan melalui karya seni yang
merupakan pengejawantahan atas dirinya. Seni sebagai hasil perenungan batin
manusia yang diwujudkan dalam bentuk karya, merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban seorang seniman terhadap lingkungannya. Lingkungan
sendiri merupakan kawah candradimuka dalam penciptaan karakter seniman
maupun pengaruh-pengaruh yang lain, sebagaimana disampaikan oleh
Soedarso Sp.

Suatu hasil seni selain merefleksikan diri ssang seniman,
penciptanya juga merefleksikan lingkungan ( bahkan diri seniman itupun
termasuk kena pengaruh lingkungan pula ), lingkungan ini dapat berwujud
alam sekitar maupun masyarakat.

Berbicara mengenai keadaan alam dan lingkungan sekitar, banyak hal
yang menarik untuk dicermati. Berbagai masalah yang muncul baik tingkat
nasional maupun global tampaknya semakin hari semakin bertambah.
Indonesia yang dahulu dikenal sebagai “ Zamrud Khatulistiwa “ tampaknya
predikat tersebut mulai terkikis karena banyak problem yang terjadi.

Keragaman hayati ( pepohonan ) yang ada dikawasan tropis jumlahnya
sekitar sepertiga dari luas daratan yang dapat ditumbuhi pepohonan. Keadaan

tersebut membuktikan bahwa lingkungan sekitar kita merupakan lahan subur

yang sangat berpotensi untuk ditanami. Kekayaan alam merupakan anugerah

! Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayarsana,

Yogyakarta 1990, p. 40.
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Tuhan yang semestinya dijaga akan kelestariannya, karena harus diakui bahwa
alam ini sangat memberikan manfaat kepada kita atas kelangsungan hidup
manusia. Salah satu dari kekayaan alam yang mampu memberi manfaat bagi
manusia adalah tumbuh-tumbuhan. Berbagai macam kebutuhan manusia
banyak yang tergantung dari tumbuh-tumbuhan, seperti beras, gandum, buah-
buahan, ubi-ubian, bahkan tumbuh-tumbuhan dapat menjaga keseimbangan
alam jika tetap terjaga, udara menjadi bersih dari pencemaran, mengurangi
resiko banjir, tanah longsor dan lain sebagainya. Harus disadari bahwa
tumbuhan memberikan kontribusi yang luar biasa pada kelangsungan alam
dan manusia, sehingga sudah seharusnya kita menjaga kelestarian alam yang
telah benar-benar menjadi paru-parunya dunia.

Pemerintah Kkini sedang menghadapi masalah kerusakan hutan yang
demikian hebat. Angka defortasi sudah mencapai 2. 03 juta ha pertahun.
Hutan yang rusak secara nasional sudah mencapai 59 juta ha dari total 120.35
juta ha dan diperkirakan kemampuan hutan kita tinggal 15 tahun lagi.” Sangat
ironis sekali di Negara yang subur ini banyak terjadi bencana-bencana alam
yang disebabkan oleh kerusakan hutan dan sebagian besar dikarenakan

penjarahan hutan.

2 Sondang Gulton, * Kerusakan Hutan *, dalam Replubika, Jum’at, 21 April 2006, p.17
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Suatu gambaran yang sangat mengerikan, jika manusia tidak
memperhitungkan akan kelestarian alam atau dengan kata lain tidak
memikirkan akibat-akibat yang akan terjadi. Dampak paling mengerikan dari
kerusakan alam adalah salah satunya udara dimuka bumi akan semakin sesak
dan bahkan semua manusia akan tenggelam. Salah satu contohnya adalah
banyak gas buang CO2 yang menyebabkan bumi semakin sumpek dalam 10
sampai 20 tahun kedepan. Selain itu akibat memanasnya suhu permukaan
bumi, es dikutup akan mencair, sehingga kenaikan air laut dapat mencapai 6
sampai 7 meter, pada kenaikan seperti itu maka seluruh permukaan bumi akan
tenggelam.’

Problematika inilah yang menyentuh relung hati penulis untuk
memberitahukan dan menyadarkan manusia bahwa pentingnya menjaga
kelestarian ekosistem tumbuh-tumbuhan melalui bahasa seni rupa, yaitu
dengan memvisualisasikan elemen tumbuh-tumbuhan sebagai sumber ide

penciptaan karya kriya seni.

B. Tujuan dan Manfaat
1.Tujuan
a. Mengungkapkan ekspresi akan ketertarikan terhadap tumbuh-tumbuhan
yang diwujudkan dalam karya kriya kayu.
b. Memperkaya pengalaman dalam berkarya seni.
¢. Mengajak kepada khalayak untuk peduli akan kelestarian lingkungan
demi kelangsungan hidup.
d. Sebagai salah satu syarat dalam mencapai jenjang sarjana strata-1 di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Manfaat
a. Agar karya yang diciptakan beserta pesan yang terkand dapat dinikmati
dan tersampaikan kepada masyarakat.

b. Sebagdi pendorong bagi penulis untuk selalu berkarya yang lebih  baik.

? Agus Suryana, “ Air dan Kehidupan , dalam Republika, Jum’at, 27 April 2006, p. 11
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c. Dengan terciptanya karya tersebut diharapkan dapat menambah khasanah
karya seni.
e. Untuk mengingatkan kembali kepada kita, bahwa tidak perlu menunggu

bencana untuk bersahabat dengan alam.

C. Metode Penciptaan
Untuk membuat suatu karya seni, perlu adanya tuntunan yaitu, berupa
metode, dalam hal ini metode yang digunakan adalah :
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Kepustakaan
Digunakan untuk menggali data terkait yang bersumber dari ~ buku,
majalah, koran, dan lain-lain, untuk menunjang karya yang lebih
berkwalitas, dengan konsep yang dapat dipertanggung jawabkan.
b. Metode Observasi
Observasi sering diartikan dengan pengamatan dan pencatatan baik
secara langsung maupun tidak langsung maupun tidak langsung
terhadap tumbuh-tumbuhan yang diselidiki secara sistematis.
2. Metode Pendekatan Estetik
Dalam pembuatan karya seni metode pendekatan estetik sangat
diperlukan, karena menyangkut penyusunan elemen-elemen seni rupa
sehingga diharapkan dapat menghasilkan suatu keindahan dalam sebuah
karya seni, tentunya dengan mempertimbangkan dari beberapa segi
seperti, proporsi, komposisi, harmonisasi, keseimbangan dan lain

sebagainya.
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